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ABSTRAK

DESKRIPSI KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA
PETANI REPONG DAMAR DI PEKON PAHMUNGAN
KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT
TAHUN 2016

Oleh

Finni Yulyoni

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi keluarga
petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat Tahun 2016, titik kajian pada umur kepala keluarga, jumlah anak,
pendidikan, luas lahan yang dimiliki, pendapatan, dan tingkat pemenuhan
kebutuhan pokok minimum keluarga. Penelitian menggunakan metode deskriptif,
populasi penelitian 232 KK, sampel diambil sebanyak 20% (46 KK) petani.
Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara,kuesioner, dan
dokumentasi. Analisis data dengan deskriptif sebagai dasar interpretasi dan
deskripsi dalam membuat laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) 95,65 % petani repong damar di Pekon Pahmungan umur produktif. (2)
78,27% keluarga petani repong damar dikategorikan memiliki keluarga besar > 3.
(3) 54,35% petani repong damar berpendidikan di tingkat SMA. (4) Total Luas
lahan yang dimiliki 54,40 ha, didominasi oleh lahan yang sedang 73,91%. (5)
Total pendapatan petani Rp. 1.189.016.880,-/tahun dan rata-rata pendapatan Rp.
25.848.193,-/KK/tahun.(6).Rata-rata tingkat pemenuhan kebutuhan pokok
minimum petani terpenuhi sebanyak 161,24% dari garis kemiskinanannya, masih
dalam status hampir miskin.

Kata Kunci: Kondisi Sosial Ekonomi, Petani, Repong Damar.



ABSTRACT

THE DESCRIPTION OF SOCIAL ECONOMY CONDITION OF REPONG
DAMAR FAMER FAMILIES LOCATED AT PEKON PAHMUNGAN
KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT
OF YEAR 2016

By

Finni Yulyoni

This study aims to description social economy condition of repong damar Famer
Families in 2016 Located in Pesisir Tengah Subdistrict of Pesisir Barat Regency,
Specially in PahmunganVillage, with the point of study on the age of the head of
the family, the number of children, education, the area of land owned, income,
and the level of fulfillment of family basic needs. This research used descriptive
method. The population of the research was the famer familiesin Pahmungan
village which amounted 232 KK, and taken sample as much as 20% (46KK)
famer. To collect the data, some technique were applied: observation, interview,
questionnaireand documentation. To analyze the data, the research used
descriptive data analysis as the basic interpretation and also the descriptionin
reporting the research findings.The result of the research revealed: (1) 95.65% in
Pahmungan Village were productive age, (2) 78.27% were categorized into big
families > 3, (3) 54.35% finished their education only in Senior High School
level. (4) The total land area belonging to repong damar famers was 54.40 ha, the
average of the area width wasl.18 ha/KK and dominated by moderate area
(73.91%). (5) The total income of repong damar farmers were Rp.
1.189.016.880,-/ year, and the average income was Rp. 25.848.193,-/KK/year. (6)
The average level of minimum needs fulfillment of farmers was fulfilled as much
as 161.24% from the poverty line, although they were still categorized in almost
in destitute status.

Keywords: Social Economy Condition, Farmer, Repong Damar.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya hidup dari
bertani, sehingga pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam
mewujudkan kesgjahteraan kehidupan penduduk yang tinggal di daerah pedesaan.
Menurut Hadi Prayitno (1987:153), bahwa penduduk Indonesia yang berada di
pedesaan hampir 60% bekerja di sektor pertanian. Secara umum penduduk
pedesaan memenuhi kebutuhan hidupnya, sangat bergantung pada pemanfaatan

alam lingkungannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa potensi sumber daya alam yang dimiliki
setigp wilayah berbeda-beda, dan penduduknya memiliki tingkat kemampuan
dalam mengolah potensi aampun tidak sama. Aktivitas dan mata pencaharian
masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh bentuk wilayah permukaan bumi.
Seperti aktivitas penduduk dibidang pertanian, yang dilakukan oleh sebagian besar

penduduk petani di pedesaan pada umumnya.

Aktivitas penduduk di bidang pertanian dilakukan oleh sebagian besar penduduk
pedesaan karena sebagian besar penduduk mengusahakan ketersediaan bahan
pangan yang menjadi sumber kelangsungan hidupnya. Berbagai cara pemanfaatan

lahan yang dilakukan diantaranya untuk perkebunan, peternakan, perikanan, dan



kehutanan. Tujuan utama dari usaha-usaha tersebut ialah memenuhi kebutuhan

hidup dan meningkatkan kesejahteraan penduduk.

Sebagian besar penduduk petani mengusahakan ketersediaan bahan pangan yang
menjadi sumber kelangsungan hidupnya, namun dalam perkembangannya petani di
pedesaan ternyata bermata pencaharian pertanian yang menghasilkan buah-buahan,
sayuran, dan bahkan mengusahakan tanaman yang hasilnya untuk digunakan
sebagai bahan baku industri, seperti getah damar, dan pohon-pohon damar tersebut
yang banyak diusahakan oleh masyarakat di Pesisir Barat, khususnya pada

masyarakat di Pekon Pahmungan.

Provins Lampung merupakan salah satu provins di Indonesia yang memiliki
kekayaan sumberdaya alam yang melimpah, salah satu kekayaan alam yang masih
lestari dengan kearifan lokalnya seperti yang ada di Pekon Pahmungan Pesisir Barat
yang masih membudidayakan repong damar. Repong dalam terminologi
masyarakat Pesisir Barat yaitu sebidang lahan kering yang ditumbuhi beraneka-
ragam jenis tanaman produktif dari beragam jenis kayu yang bernilai ekonomis
sampai beragam jenis tumbuhan liar yang dibiarkan hidup membangun suatu
kesatuan sistem ekologis. Disebut Repong damar karena pohon damar (Shorea
javanica) merupakan tegakan yang dominan jumlahnya pada setiap bidang repong

( Zulkifli Lubis, 1997:5).

Pendapat lain yang menyatakan, bahwa repong damar adalah suatu sistem
pengelolaan tanaman perkebunan yang ekosistemnya merupakan hamparan
tanaman yang membentuk suatu hutan yang dibudidayakan dikelola oleh

masyarakat (Vaentina Nainggolan, 2011:39).



“Orang Krui mulai menamakan lahan pertaniannya dengan repong apabila
sudah terpenuhi unsur keragaman jenis tanaman keras (perennia crops)
yang tumbuh diatasnya; misalnya damar, duku, durian, petai, jengkol,
melinjo, nangka, dan lain sebagainya. Semua jenis tanaman itu secara
berangsur sudah ditanam sgak fase kebun. Satu ciri penting yang
membedakan fase kebun dengan repong terletak dalam soa perawatan
tanaman. Tanaman di repong tidak memerlukan perawatan intensif seperti
halnya tanaman kebun” (Zulkifli Lubis, 1997:7-8).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka petani yang telah memiliki repong damar
yang dimaksud berarti masyarakat memiliki beraneka jenis penghasilan yang bisa
dihasilkan dari kepemilikan repong tersebut seperti: damar, duku, durian, petai,
jengkol, melinjo, nangka, dan lain sebagainya, semua itu sebagai sumber
penghidupan keluarganya. Adanya repong damar bagi penduduk Pahmungan
tentunya memberikan dampak yang positif bagi kehidupan mereka. Melihat jenis
tanaman yang ada di repong damar adalah gambaran kehidupan yang selaras
dengan alam. Penduduk Pahmungan tentunya mendapatkan hasil dari apa yang

mereka tanam di kebun atau repong.

Tanaman yang produktif dan berumur panjang merupakan investasi yang
menjanjikan tanpa disadari karena hasil kayu dan non kayu masing-masing
memiliki nilai ekonomis. Contohnya seperti tanaman buah-buahan merupakan
tanaman musiman yang memiliki nilai ekonomis dan juga bisa untuk memenuhi
kebutuhan buah keluarga, selain itu juga hasil kayunya bisa dimanfaatkan untuk

kebutuhan papan membangun rumah.

Pekon Pahmungan terletak di Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat,
Provins Lampung. Memiliki luas areal mencapai 2600 hektar. Kawasan Pekon

Pahmungan dibedakan menjadi dua, bagian datar dan berlereng. Bagian areal yang



datar meliputi 40 hektar untuk persawahan, 25 hektar untuk permukiman. Areal
yang berlereng umumnya didominasi oleh tanaman damar, baik repong damar yang
masih muda (< 20 tahun dan belum diambil getahnya) maupun damar tua (>20
tahun dan sudah diambil getahnya). Curah hujan di Pekon Pahmungan berkisar
antara 2000-3000 mm per tahun. Suhu udara rata-rata bulanan berkisar pada 25°C,

kelembaban relatif umumnya cukup tinggi yaitu 84,3% (Sakinah, 2006:59).

Tabel 1. Jumlah Penduduk Pekon Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2014 -2016.

No | Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah
L aki- Perempuan Total Jumlah | tanggungan
laki jumlah KK keluarga
penduduk (KK)
1. | 2014 542 598 1140 266 4,28
2. | 2015 549 602 1151 272 4,23
3. | 2016 558 618 1176 281 4,18
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat Tahun
2016.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk Pekon Pahmungan
dari tahun 2014-2016 mengalami pertambahan, baik jumlah penduduk laki-laki
maupun perempuan. Namun didasarkan pada jumlah tanggungan keluarganya,

ternyata dari tahun 2014 mengalami penurunan jumlahnya ke tahun 2016.



Tabel 2. Penggunaan Lahan Penduduk Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.

No | Penggunaan Lahan Luas(Ha) Per sentase (%)

1 | Permukiman 25 0,96

2 | Sawah 40 1,54

3 | Repong Damar 900 34,62

4 | Hutan Rakyat 800 30,77

5 | Hutan Lindung 500 19,23

6 | Lan-lain 335 12,88
Jumlah 2600 100,00

Sumber: Perangkat desa, wawancara dan survel lapangan Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa penggunaan lahan penduduk Pekon
Pahmungan yang paling luas dimanfaatkan penduduk pertanian repong damar
seluas 900 ha (34,62 %) sebaga sumber pendapatan ekonomi keluarga. Hutan
rakyat 800 ha (30,77 %), selanjutnya hutan lindung seluas 500 ha (19,23 %).
Selain luas tersebut, lahan penduduk digunakan untuk sawah seluas 40 ha (1,54
%).Untuk permukiman penduduk seluas 25 ha, jumlah penduduk pekon
pahmungan pada tahun 2016 berjumlah 281 KK (monografi pekon Pahmungan
tahun 2016). Ratarata setigp keluarga untuk permukiman memliki lahan seluas
0,08 ha atau 8000 m?. Penggunaan lahan lainnya digunakan untuk fasilitas umum

jaan, perkantoran, kuburan, lapangan bola, magjid, dan lainnya.

Pekon Pahmungan terletak di tepi Taman Nasiona Bukit Barisan Selatan, di
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Berjarak sekitar 5 Km, 15
menit dari pusat Kota Krui dan merupakan pekon di wilayah Kabupaten Pesisir
Barat yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani

repong damar.



Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian Pokok di  Pekon
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun

2016
No | JenisMata Pencaharian Jumlah Penduduk | Persentase (%)
(KK)

1 | Petani 232 82,56
2 | Buruhtani 28 9,96
3 | Pegawai Negeri Sipil 9 3,20
4 | Pensiunan PNS/ TNI/ POLRI 2 0,01
5 | Dukun kampung terlatih 5 1,78
6 | Pedagang Keliling 2 0,71
7 | Peternak 2 0,71
8 | Perawat 1 0,36

Total 281 100,00

Sumber: Monografi Pekon PahmunganTahun 2016

Berdasarkan Tabel 3, jenis mata pencaharian pokok penduduk di Pekon
Pahmungan yang paling dominan adalah sebagai petani repong damar yaitu 232
KK (82,56 %) , dan repong damar yang diusahakan penduduk mencapai 900 ha,

sehingga menjadi mata pencaharian penduduk yang paling dominan.

Pekon Pahmungan memiliki total jumlah penduduk 1176 jiwa, jumlah penduduk
laki-laki 558 jiwa dan perempuan berjumlah 618 jiwa. Terdapat sebanyak 281
KK dan 82% dari jumlah kepala keluarga keseluruhan atau 232 KK adalah

penduduk yang bekerja sebagai petani sekaligus pemilik repong damar .

Wilayah Pekon Pahmungan terdiri dari 3 Dusun, yaitu Dusun 1 memiliki petani
repong damar sebanyak 71 KK dengan jumlah penduduk 297 jiwa, Dusun 2
memiliki sebanyak 103 KK dengan jumlah penduduk 430, dan Dusun 3 memiliki
petani repong damar sebanyak 58 KK dengan jumlah penduduk 242 jiwa. Adapun
sebaran petani repong damar pada setigp dusunnya dapat dilihat pada tabel 4

berikut ini



Tabel 4. Jumlah Petani Repong Damar di Pekon Pahmungan K ecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.

No Dusun Jumlah Jumlah Petani Per sentase
Penduduk repong Damar (%)
(KK)
1 Dusun | 360 71 30,60
2 Dusun |1 522 103 44,40
3 Dusun 11 294 58 25,00
Total 1176 232 100,0

Sumber: Perangkat desa, wawancara dan survel lapangan Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa jumlah petani repong damar paling
banyak bertempat tinggal di Dusun 11, hal ini karenadilihat dari jumlah penduduk
di Dusun 2 paling dominan dan penggunaan lahannya banyak digunakan untuk
permukiman. Selanjutnya Dusun | dan Dusun |11, penggunaan lahan di Dusun 1
digunakan untuk persawahan sementara Dusun 3 banyak digunakan untuk repong

damar, hutan lindung, dan hutan rakyat.

Pekerjaan sebagai petani damar umumnya merupakan hasil warisan dari para
orang tua yang ada di Pekon Pahmungan, karena tanaman damar merupakan
tanaman yang memiliki umur yang lama untuk bisa dipanen dan merupakan
tanaman utama yang diusahakan para orang tua dulu untuk mendapat penghasilan
yang memiliki nilai jual yang tinggi dimasa itu. Oleh karena itu ketergantungan
terhadap pendapatan dari hasil getah damar yang dijual dalam menentukan tingkat

kesg ahteraan hidupnyanya.

Hasil bertani dari repong damar inilah keluarga petani mendapatkan penghasilan,
yang nantinya digunakan untuk memenuhi pokok keluarganya. Kebutuhan pokok

yang dimaksud yaitu pemenuhan kebutuhan dasar untuk menopang dan



mencukupi kebutuhan sandang, pangan keluarganya guna mempertahankan

kelangsungan hidup anggota keluarga petani repong damar tersebut.

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keadaan usaha tani
petani damar, karena berhubungan langsung dengan aktifitas usaha tani yang
dikelolanya. Pada umur yang relatif muda petani mempunya kemampuan fisik
yang lebih besar dadlam melakukan kegiatan usaha taninya sehingga akan
berpengaruh pula terhadap pendapatan. Sebaliknya, petani yang lanjut usia
kemampuan fisiknya semakin berkurang dalam melakukaan kegiatan usaha

taninya.

Jumlah anak mempengaruhi kesempurnaan dan kebahagiaan hidup dalam suatu
keluarga. Semakin banyak jumlah anak maka akan menyebabkan makin besar

pulajumlah pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan pokok.

Pendidikan merupakan salah satu sarana penunjang dalam usaha meningkatkan
hasil produksi, pendidikan yang dimiliki petani damar akan mempermudah dalam
hal mengetahui teknologi dan keterampilan mangemen dalam mengelola usaha
perkebunannya. Selain pendidikan formal, pengetahuan mengena pertanian juga
dapat diproleh melalui pendidikan nonformal seperti penyuluhan baik melalui

petugas penyuluh lapangan, media elektronik, dan sumber bacaan lain.

Besar kecilnya pendapatan petani dapat berpengaruh terhadap kebutuhan pokok
keluarganya. Semakin rendah tingkat pendapatan menyebabkan petani akan
mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, pangan,

kesehatan, dan pendidikan.



Pohon damar merupakan tanaman yang telah ditanam segjak tahun 1700an dan
telah menjadi sistem budidaya secara turun temurun dari masyarakat Pesisir Barat.
Dalam pengelolaannya, pohon damar disadap getahnya dan tegakannya tetap
dipertahankan sehingga masih banyak ditemukan pohon damar yang berumur
ratusan tahun (Sirait,2001:12). Fakta ini cukup membuktikan bahwa sistem

budidaya hutan ini mempunyai indikator keberlanjutan yang kuat.

Selain itu, keberlanjutan sistem budidaya ini dipandang mampu menopang
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang bernaung di dalamnya. Pada tahun
1995 tidak kurang dari 79% penduduk di wilayah Pesisir Krui dapat
menggantungkan kehidupan mereka terhadap repong damar (Lensary, 2011:21).
Pendapatan yang mereka peroleh dari repong damar tersebut digunakan untuk
menopang kebutuhan hidup seperti, kebutuhan pangan maupun kebutuhan non

pangan.

Namun kenyataannya, keberadaan repong damar saat ini mulai terancam dengan
banyak ditebang, fluktuasi harga getah damar juga mempengaruhi rendahnya
minat masyarakat untuk mempertahankan repong damar yang dimilikinya. Selain
itu munculnya bahan sintesis pengganti getah damar mengakibatkan menurunnya
harga yang tidak menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bahkan petani
repong damar justru menjua kayu damar karena harganya yang cukup tinggi jika

dibanding dengan harga getah damarnya.

Berdasarkan keadaan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang

petani pemilik repong damar dengan judul Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi
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Keluarga Petani Repong Damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :

1. Berapakah umur setiap kepala keluarga petani repong damar di Pekon
Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 20167

2. Berapakah jumlah anak yang dimiliki setiap kepala keluarga petani repong
damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat Tahun 2016?

3. Bagaimanakah tingkat pendidikan setigp petani repong damar di Pekon
Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 20167

4. Berapakah luas lahan yang dimiliki setiap petani repong damar di Pekon
Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 20167

5. Berapakah total pendapatan setiap keluarga petani repong damar di Pekon
Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 20167

6. Bagaimanakah tingkat pemenuhan kebutuhan pokok minimum setiap petani
repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten

Pesisir Barat Tahun 20167?
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C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penditian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memberikan
gambaran yang sebenar-benarnya dengan menggunakan data yang diproleh dari
hasil wawancara dan pengamatan langsung ke lapangan, maka tujuan penenlitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi umur setiap kepala keluarga petani repong damar di
Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun
2016.

2. Mendapatkan informas jumlah anak setiap kepala keluarga petani repong
damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat
Tahun 2016.

3. Mendapatkan informasi tingkat pendidikan setiap petani repong damar di Pekon
Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.

4. Mendapatkan informasi luas lahan yang dimiliki setiap petani repong damar di
Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun

2016.

ol

. Mendapatkan informasi total pendapatan kepala keluarga petani repong damar di
Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun

2016.

(o2}

. Mendapatkan informasi tentang pemenuhan kebutuhan pokok minimum setiap
petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.
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D. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaga sdah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diproleh di megja studi dengan
fenomena geografi yang ada di |apangan.

3. Dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan dalam penelitian yang sgjenis.

4. Sebagai sumber bahan gar (Suplemen materi pelajaran) dalam mata pelgjaran
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Pada mata pelgjaran IPS kelas VII semester 2
pokok bahasan Mata Pencaharian Penduduk di Bidang Pertanian subpokok
bahasan pertanian dan pokok bahasan mata pencaharian penduduk di bidang
non pertanian subpokok bahasan perindustrian.

5. Sebaga sumber bahan gjar mata pelgaran IPS pada SMP kelas V11 semester
2 tentang peran pranata ekonomi yang mengatur prilaku manusia dalam

memanfaatkan sumber daya aam.

E. Ruang lingkup pendlitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup subjek penelitian: kepala keluarga petani repong damar di
Pekon Pahmungan K ecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

2. Ruang lingkup objek penelitian: umur petani repong damar, jumliah anak,
tingkat pendidikan, luas lahan yang dimiliki, total pendapatan, dan tingkat

pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani repong damar.
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3. Ruang lingkup tempat penelitian: Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat.
4. Ruang lingkup waktu penelitian: Tahun 2016.

5. Ruang lingkup ilmu pengetahuan: Geografi Sosial.

Geografi sosid adalah ilmu yang mempelgari hubungan dan pengaruh timbal
balik antara penduduk dengan keadaan alam serta aktivitas dan usaha manusia
dalam menyesuaikan dan menguasai keadaan alam demi kemakmuran dan
kesgahteraan hidupnya (Bintarto, 1968:17). Dengan adanya kemajuan teknik,
permukaan bumi dapat diolah secara intensif, sehingga dapat menjamin manusia,
apa yang dibutunhkan manusia tergantung pada millieu geografis, kemampun

teknis,energi,kekayaan,kepandaian teknis dan pengaruh politis (Bintarto,1968:18).

Dari pendapat tersebut dijelaskan bahwa ilmu geografi terutama cabang geografi
sosia merupakan ilmu yang mempelgjari usaha manusia untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan alamnya dalam rangka pencapaian kesgjahteraannya, menurut
peneliti kaian ilmu pengetahuan yang di pakai adalah geografi sosiad karena
keterkaitan lingkungan fisk dan sosiad mempengaruhi kondis sosial ekonomi
dalam hal ini adalah petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir

Tengah Kabupaten Pesisir Barat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Daam pendlitian ini akan dipaparkan beberapa teori sebagal dasar pemaparan
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga apa yang akan diutarakan
mempunyai landasan serta arah yang jelas. Landasan teori merupakan konseptual
bagi peneliti mengena cara yang akan ditempuh dalam memecahkan masaah

yang akan diteliti.

1. Pengertian Geogr afi

Geografi adalah ilmu pengetahuan yang menciptakan, menerangkan sifat-sifat
bumi, menganalisa ggaa ggaa alam, dan penduduk, serta mempelgari corak
yang khas mengena kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur

bumi dalam ruang dan waktu (Bintarto, 1977:9).

Berkaitan dengan penelitian tentang Tinjauan Geografi Kondisi Sosial Ekonomi
Keluarga Petani Repong Damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat, ilmu geografi sangat berperan penting dalam
mendeskripsikan fenomena-fenomena fislk maupun sosia dipermukaan bumi,
mengenal keberadaan lokasi yang berbeda-beda di permukaan bumi sebagai

tempat beraktivitas dan tempat hidup manusia.
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2. Pengertian Petani Repong Damar

Petani adalah warga Negara Indonesia perseorangan dan/ atau beserta keluarganya
yang melakukan usaha tani dibidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,

dan atau peternakan. (UURI, 2013: No 19. Bab 1, Pasa 1, ayat 3).

Repong dalam terminologi masyarakat Pesisir Barat adalah sebidang lahan kering
yang ditumbuhi beraneka-ragam jenis tanaman produktif. Secara umum berupa
tanaman tua, seperti damar, durian, duku, petai, jengkol, melinjo, dan beragam
jenis kayu yang bernilai ekonomis, serta beragam jenis tumbuhan liar yang
dibiarkan hidup. Disebut repong damar karena pohon damar yang berjenis mata
kucing (Shorea javanica) merupakan tegakan yang dominan jumlahnya pada

setiap bidang repong (Lubis, 1997:5).

Berdasarkan pendapat tersebut, Petani repong damar yang dimkasud dalam
penelitian ini yaitu seseorang yang melakukan usaha tani dibidang perkebunan,
dari hasil getah damar, dan tanaman produktif lainnya sebagai sumber

penghidupan keluarganya.

3. Kondis Sosial Ekonomi

Kondis sosia ekonomi setiap daerah tergantung dari sumber daya alam dan
sumber daya manusianya. Dalam hal ini Irwan Efendi (2005:77) merinci keadaan
sosial ekonomi sebagai berikut.Keadaan sosial, meliputi: 1). Jumlah dan besarnya
keluarga 2). Agama dan adat istiadat 3). Sgjarah dari daerah tersebut 4).
Kepemimpinan 5). Tingkat pendidikan penduduk 6). Lembagalembaga sosial

yang ada serta peranannya.
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Keadaan ekonomi, meliputi: 1). Tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat
2). Kesehatan masyarakat 3). Koperasi dan fasilitas pemasaran 4). Fasilitas
pemberitaan 5). Masalahan perburuhan dan kesempatan kerja 6). Usaha atau
kegiatan yang berkaitan dengan usahatani 7). Sistem managemen dari usahatani
8). Bentuk-bentuk kerja dan sistemnya 9). Sistem upah buruh. (Irwan Efendi
2005:77).

Menurut Abdulsyani dalam Maftukhah (2007:22), “ Sosial ekonomi adalah
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh
jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal,

jabatan dalam organisasi.

Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksud dengan kondisi sosial ekonomi
dalam penelitian ini yaitu gambaran mengena keadaan atau Situas yang sedang
berlaku berdasarkan aspek sosial dan aspek ekonomi. Adapun keadaan sosial
ekonomi dalam penelitian ini meliputi: umur kepala keluarga, jumlah anak,
tingkat pendidikan, luas kepemilikan lahan, total pendapatan yang diproleh, dan
pemenuhan kebutuhan pokok minimum keluarga petani  repong damar yang
bertempat tinggal di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten

Pesisir Barat Tahun 2016.

3.1 Umur Kepala Keluarga Petani Repong Damar

Umur menentukan kemampuan fisik petani dalam mengolah usaha taninya
maupun usaharusaha pekerjaan tambahan lainnya. Semakin tua umur petani,
kemampuan kerjanya relatif menurun. Menurut Lukman Ali (1997:480) kepala

keluarga adalah orang yang bertanggung jawab terhadap satu keluarga (biasanya



17

bapak). Sedangkan umur adalah seseorang pada saat ulang tahun terakhir. Umur
merupakan salah satu identitas dari seseorang (Kartono Wirosuharjo dkk

1985:56).

Mantra (2000:54) mengemukakan bahwa umur dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu: usia produktif (15-64 tahun dan usia tidak produktif 65 tahun keatas).
Daam pendlitian ini yang diteliti adalah umur kepala keluarga petani repong
damar, maka kriteria umur kepala keluarga pada saat penelitian ini dilaksanakan
dikelompokkan dalam umur produktif dan tidak produktif. Adapun kriterianya

dikategorikan sebagai berikut:

a. Golongan produktif : yaitu umur 15 - 64 tahun

b. Golongan tidak produktif : yaitu berumur 65 tahun keatas

Umur dapat menentukan kemampuan kerja seseorang, semakin lanjut umur
seseorang maka kemampuan kerja akan semakin berkurang, sehingga hasil kerja

yang dicapai tidak maksimal dan pendapatan yang dihasilkan juga rendah.

3.2 Jumlah Anak Keluarga Petani Repong Damar

Abu Ahmadi (1999:250) mengemukakan bahwa keluarga besar yaitu keluarga
yang terdiri dari suami, istri dan lebih atau sama dengan tiga orang anak
sedangkan keluarga kecil keluarga yang terdiri dari suami, istri dan kurang dari

tiga anak.

Jumlah anak merupakan jumlah yang dilahirkan hidup dan masih menjadi
tanggungan kepala keluarga,besarnya anggota kel urga mempengaruhi tanggungan

dalam keluarga. Jumlah anak yang dimiliki yang masih menjadi tanggungan
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kepala keluarga dalam penelitian ini sedikit apabilajumlah anak <3 orang, banyak

apabilajumlah anak = 3 orang.

Jumlah anggota keluarga dalam penelitian ini yaitu banyaknya jiwa yang
menempati satu rumah dan masih menjadi tanggungan bagi kepaa keluarga

repong damar dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

3.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat,
dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup. Arti penting pendidikan semakin
terasa, terutama dalam menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang cepat. Menurut Talcott Parson dalam Jane C. Ollenburger (1996:140)
diantara tingkat pendidikan yang lebih tinggi, meningkatkan keahlian bekerja ,dan
meningkatkan penghasilan individu.Tingkat pendidikan adalah tahapanpendidikan
yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang
akan dicapai dan kemampuan yang akan dikembangkan (UU RI No. 20 Tahun

2003 Bab 1, Pasal 1 ayat 8).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 Pasal 17,18, dan 19
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jenjang pendidikan
formal terdiri dari atas pendidikan dasar (SD,SLTP,MTS), pendidikan menengah
(SLTA,SMK), dan pendidikan tinggi (Sarjana, Diploma). Jadi dapat dikatakan
bahwa pendidikan merupakan faktor yang penting dalam pengembangan sumber
daya manusia. Pendidikan tidak sgja menambah pengetahuan, akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian juga dapat meningkatkan

produktivitas kerja.
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3.4 Luas Lahan Kepala Kelurga petani repong damar

Sayogyo (1987:102) mengemukakan bahwa makin luas usaha tani, makin besar
persentase penghasilan produksi, maka jelaslah bahwa luas lahan memegang
peranan penting terhadap besarnya pendapatan petani dan bila sebaliknya petani
mempunyai tanah yang sempit atau tidak bertanah merupakan beban usaha pada
sektor pertanian. Pendapat tersebut dipertegas oleh Soekartawi (1990:4) bahwa
semakin luas lahan garapan yang diusahakan oleh petani, maka akan semakin
besar produksi yang akan dihasilkan dan pendapatan yang akan diproleh bila

disertai dengan pengolahan yang baik.

Menurut Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad (1987:102) bahwa semakin luas
usaha tani maka makin besar persentase penghasilan keluarga petani. Luas atau
sempitnya tanah yang diusahakan merupakan salah satu faktor penentu bagi

pendapatan petani.

Luas lahan garapan dapat digolongkan menjadi 3 golongan menurut Fadholi

Hernanto (1989:46), yaitu:

a. Lahan garapan sempit yaitu lahan yang luasnya kurang dari 0,5 hektar
b. Lahan garapan sedang yaitu lahan yang luasnya 0,5 sampai dengan 2 hektar

c. Lahan garapan luas yaitu lahan yang luasnya lebih dari 2 hektar.

Dari pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa sempitnya luas lahan akan

menyebabkan hasil usaha tani dan pendapatan dari usaha tersebut menjadi kecil
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atau dengan kata lain, apabila lahan yang digarap luas maka pendapatanpun akan

cenderung | ebih meningkat.

3.5 Pendapatan

Menurut Masri Singarimbun dalam Banowati dan Sriyanto (2013: 51) pendapatan
adalah arus kesempatan untuk membuat pilihan antara berbagai alternatif
penggunaan sumber-sumber yang langka. Ini berarti bahwa pendapatan dapat

berasal dari berbagai sumber pekerjaan yang menjadi aternatif pilihannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pendapatan petani repong damar yaitu
penerimaan berupa uang dari hasil repong damar yang dihasilkan dari kegiatan
bertani sesua dengan harga yang berlaku di Pekon Pahmungan. Pendapatan yang

diperoleh sesuai dengan perolehan getah damar yang dihasilkan setiap bulannya.

Banyak sedikitnya pendapatan dalam satu keluarga perbulan akan berpengaruh
pada pemenuhan kebutuhan pokok (primer) keluarga itu sendiri. Sesuai dengan
pendapat Emil Salim (1994: 44) bahwa rendahnya pendapatan akan menyebabkan
sulit terpenuhinya kebutuhan pokok, seperti pangan, sandang, perumahan,
kesehatan, dan pendidikan. Pendapatan keluarga memiliki sumbangan yang sangat

penting bagi kelangsungan hidup keluarga.

3.6. Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum

Pemenuhan kebutuhan pokok bagi manusia merupakan suatu yang penting dalam
melangsungkan kehidupan sehari-harinya. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan
yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup manusia yang sifatnya wajib untuk

dipenuhi. Kebutuhan menurut Daan Dimara dalam Sumardi dan Evers (1985: 300)
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adalah kebutuhan akan bahan makanan, perumahan, sandang, serta barang dan jasa

seperti pendidikan, kesehatan dan partisipasi.

Kebutuhan pokok keluarga dapat dihitung menggunakan pedoman perhitungan
kebutuhan pokok minimum per kapita per tahun yang dikemukakan Totok
Mardikanto (1990: 23) bahwa pemenuhan kebutuhan pokok manusia mencakup 9
bahan pokok yang meliputi: beras 140 kg, ikan asin 15 kg, gula pasir 3,5 kg, tekstil
kasar 4 m, minyak tanah 60 Lt, sabun 20 kg, kain batik 2 potong, minyak goreng 6
kg, dan garam 9 kg. Untuk lebih jelasnya mengenai sembilan bahan pokok yang

digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini dapat di lihat padatabel berikut :

Tabe 5. Perincian Kebutuhan Pokok Minimum Per Kapita Per Tahun di Pekon
Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun

2016.
No | JenisKebutuhan | Jumlah Kebutuhan Harga Total
Pok ok (orang) Satuan (Rupiah)
(Rupiah)
1 | Beras 140Kg 9.000,- 1.260.000,-
2 | lkanAsin 15Kg 29.000,- 435.000,-
3 | GulaPasir 3,5Kg 18.000,- 63.000,-
4 | Tekstil Kasar 4 Meter 25.000,- 100.000,-
5 | Minyak Goreng 6 Kg 12.000,- 72.000,-
6 | Minyak Tanah 60 Liter 11.000,- 660.000,-
7 | Garam 9Kg 5.000,- 45.000,-
8 | Sabun 20Kg 12.000,- 240.000,-
9 | KainBatik 2 Potong 55.000,- 110.000,-
Jumlah 2.985.000,-

Sumber: Buku Pembangunan Pertanian (Totok Mardikanto,1990:23) dan Data Pra
Survel, pada 5 November 2016 di Pekon Pahmungan.

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa kebutuhan pokok minimum
perkapita per tahun berdasarkan harga jual 9 bahan pokok yang berlaku didaerah
penelitian sebesar Rp 2.985.000, dan bila dihitung per bulan maka kebutuhan pokok

minimumnya adalah Rp 2.985.000 dibagi 12 bulan = Rp 248.750 kemudian untuk
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mencari kebutuhan pokok per keluarga per bulan maka Rp 248.750 dikalikan
dengan jumlah anggota keluarga, sehingga akan didapat total kebutuhan pokok

minimum keluarga per bulan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka didapatkan ketentuan apabila jumlah
pemenuhan kebutuhan pokok minimum per kepala keluarga per bulan kurang dari
atau sama dengan pendapatan bersih yang diperoleh kepala keluarga per bulan
maka pemenuhan kebutuhan pokok minimum kepala keluarga per bulan terpenuhi,
tetapi apabila jumlah pemenuhan kebutuhan pokok minimum per kepala keluarga
per bulan lebih dari pendapatan bersih yang diperoleh kepala keluarga per bulan
maka pemenuhan kebutuhan pokok minimum kepala keluarga per bulan tidak

terpenuhi.

Selain untuk melihat tingkat pemenuhan kebutuhan pokok minimum, juga dapat
dijadikan pengukuran tingkat kemiskinan penduduk. Menurut Totok Mardikanto
(1990:24) bahwa “memperhitungkan garis kemiskinan dengan menggunakan
klasifikasi sebagai berikut: pemenuhan <75% = miskin sekali, pemenuhan 76-125%
= miskin, 125-200% = hampir miskin, dan pemenuhan lebih dari 200% disebut

tidak miskin.

B. Penelitian yang relevan

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan acuan bagi peneliti daam

mengembangkan terlihat pada tabel berikut ini:



Tabel 6. Penelitian yang relevan.
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N Nama Judul Tujuan Metode dan Hasi| Penelitian
o| Penditi Teknik
Analisis
1/ Nina | Kesgaht | Untuk Metode Hasil penélitian:
Theresia | eraan menganalisi | survey, 1). Sebanyak 34,9%
Sitinjak | Masyara | stingkat diperoleh dari | keluarga pra sgjahtera.
2014 kat kesgahteraa | data primer Terdapat 41,3%
(skripsi) | Repong | ndanpola | dan sekunder, | keluargaseahteral.
Damar konsumsi dianaisis Terdapat 2,8% keluarga
Desa masyarakat | dengan sgjahtera |1. Terdapat
Bandarja | repong deskriptif 7,3% keluarga sgahtera
yaDi damar di kualitatif dan [, dan terdapat 13,8%
Kecamat | Desa kuantitatif. keluarga segjahtera lll
an Bandarjaya | Responden Plus.
Bengkun diambil secara | 2). Polakonsumsi
at purposive masyarakat repong
Kabupat yaitu sebanyak | damar masih
en 109 kepala didominasi
Pesisir keluarga dengan konsumsi
Barat pangan dibandingkan
Tahun non pangan
2014
2| Zakaria | Karakteri | Untuk Metode Hasil penélitian:
2013 | stik mengetahui | penelitian 1). Sebanyak 95,8 %
(skripsl) | Sosid karakteristik | deskriptif, petani berusia produktif
Ekonomi | petani lada | populasi 243 | 2) 60,41%
Petani di Desa KK, diambil berpendidikan dasar.
Ladadi | OganLima | sampel 20 % 3) hanya 50% yang
Desa (48 KK) petani | memiliki lahan
Ogan kebun lada. 4) Biaya produksi
Lima Pengumpulan | kurang dari biaya
K ecamat data dengan operasiona Rp.
an teknik 27.757.000,00/Ha.
Abung observasi ,kuesi | 5) 70,83 % pendapatan
Barat oner, dan penduduk kurang dari
Kabupat dokumentasi. | rata-rata. 6) Sebanyak
en Andisisdata | 89,58% dikategorikan
Lampun menggunakan | keluarga besar.
g Utara tabel 7) Sebagian besar
2012 persentase. kebutuhan pokok tidak
terpenuhi.
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C. Kerangka Pikir

Bahwa kelangsungan hidup manusia dimuka bumi ini harus ditunjang oleh jenis
pekerjaan yang harus dilakukan untuk mendapatkan penghasilan guna memenunhi
kebutuhan hidupnya. Secara umum penduduk di pedesaan hidup dengan mengolah
lahan pertanian, seperti sawah, kebun, ladang dan adanya repong damar sebagai
mata pencaharian utama penduduk Pahmungan untuk memenuhi kebutuhan hidup

keluarganya.

Namun kenyataannya, keberadaan repong damar saat ini mulai terancam dengan
banyak ditebang, fluktuasi harga getah damar juga mempengaruhi rendahnya minat
masyarakat untuk mempertahankan repong damar yang dimilikinya. Selain itu
munculnya bahan sintesis pengganti getah damar mengakibatkan menurunnya
harga yang tidak menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bahkan petani
repong damar justru menjual kayu damar karena harganya yang cukup tinggi jika

dibanding dengan harga getah damarnya.

Atas dasar hal tersebut, maka sangat menarik untuk dilakukan kajian dengan judul
Deskripss Kondisi Sosial Ekonomi Petani Repong Damar di Pekon Pahmungan
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat diagram alur berpikir seperti dibawah ini.
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Kondis Sosial Kondisi Ekonomi
A 4 A 4
. Umur kepala keluarga 1. Luaslahan yang dimiliki
petani 2. Total pendapatan
. Jumlah anak keluarga keluarga petani
petani 3. Tingkat Pemenuhan

] o K ebutuhan Pokok
. Tingkat pendidikan

keluarga petani

A 4
Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Petani
Repong Damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.

Gambar 1. Kerangka Pikir



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang
diteliti. Metode deskriptif merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
memecahkan masalah, menyusun data-data, menjelaskan, menganalisis dan

menafsirkan (Sumadi Suryabrata, 2000: 19).

Metode deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk berupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi
sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan,
klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan
dengan tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan

secara objektif dalam suatu deskripsi situasi (Muhammad Ali, 1985:18).

Berdasarkan pendapat diatas, maka tujuan pengunaan metode deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan keadaan atau mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan suatu keadaan, dalam rangka mendeskripsikan kondisi
sosial ekonomi keluarga petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populas

Menurut Muhammad Ali (1985:54), populasi adalah keseluruhan objek penelitian
baik berupa manusia, benda, peristiwa ataupun berbagai gejala yang terjadi karena
hal itu merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau
menunjang keberhasilan dari penelitian. Lebih lanjut Muhammad Nazir
(1988:325), mengemukakan bahwa populasi adalah kumpulan dari individu
dengan kualitas serta ciri yang telah ditetapkan, sedangkan menurut Suharsimi

Arikunto (2002:108), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini yang menjadi populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh keluarga petani pemilik sekaligus penggarap
repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat yang tersebar di 3 dusun yang berjumlah 232 KK (Monografi Pekon

Pahmungan tahun 2016) .

2. Samped

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109), sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Jika subjeknya lebih dari 100 maka sampel diambil
sebanyak (25%) dari populasi, hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto
(2002:109), yang menyatakan bahwa “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat

diambil antara 10-15% atau 20- 25% atau lebih. Selanjutnya dilakukan teknik
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random sampling atau mewakili populasi, dan cara menentukan sampel yaitu

dengan menggunakan undian.

Karena populasinya homogen, besarnya populasi, keterbatasan waktu dan
kemampuan perndliti, maka sampelnya diambil sebanyak 46 KK (20 %) dari
jumlah populass 232 KK. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
proporsional random sampling. Pengambilan jumlah sampel secara proporsional
maksudnya adalah pengambilan sampel dengan memperhatikan penyebaran
populasi tiap-tiap wilayah. Digunakan teknik ini karena jumlah sampel pada
setigp wilayah (Dusun) berbeda-beda, sehingga dapat diproleh sampe
representatif dengan banyaknya subjek dalam tiap-tiap wilayah. Sedangkan teknik
random sampling maksudnya sampel diberi kesempatan sama untuk dipilih bagi
setigp individu atau unit dalam keseluruhan populasi. Untuk lebih jelasnya
mengenai populasi dan sampel pada setiap dusun dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 7. Jumlah Populasi dan Sampel Kepala Keluarga Petani Repong Damar di
Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat

Tahun 2016
Dusun Jumlah Populasi | Jumlah Sampel Sampel
(20 %) Cadangan

(10 %)
Dusun | 71 14 1
Dusun 1 103 20 2
Dusun 111 58 12 1
Jumlah 232 46 4

Sumber: Perangkat desa, wawancara dan survei lapangan Tahun 2016.
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Adapun cara penarikan individu sebagai sampel pada tiap-tiap Dusun dilakukan
dengan cara diundi. Teknik pengundian yaitu dengan menulis nama responden
pada kertas kecil yang digulung sesuai dengan jumlah populasi yang ada pada tiap
Dusun, nama responden dimasukan kedalam gelas untuk diundi, lalu dikocok dan
dikeluarkan, nama yang keluar diambil sebagai sampel pada tiap-tiap Dusun dan
ditulis kemudian dimasukan kedalam gelas, kocok lagi dan seterusnya sampai
jumlah sampel yang telah disesuaikan. Bila diperlukan maka dikocok lagi untuk
menentukan sampel cadangan, yaitu 10 % dari jumlah populasi. Hal ini berlaku

untuk tiap-tiap Dusun.

C. Variabd Penditian

Menurut Sumadi Suryabrata (2000:72), variabel penelitian adalah sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sedangkan menurut
Mohammad Nazir (1988:149), Variabel penelitian adalah konsep yang

mempunyai bermacam-macam nilai.

Adapun variabel penelitian ini adalah Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga
Petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat Tahun 2016, yang meliputi umur kepala keluarga repong damar,
jumlah anak, tingkat pendidikan, luas lahan milik, total pendapatan dan tingkat

pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani repong damar.
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D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definis yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang diamati (Sumadi Suryabrata, 2000:72). Untuk mempermudah
pengukuran di lapangan, maka konsep dalam penelitian ini dapat dioperasionalkan

yaitu:

1) Umur

Umur yang dimaksud penelitian ini adalah umur kepala keluarga petani repong

damar. Kriterianya dikategorikan sebagai berikut:

a. Golongan produktif : yaitu umur 15 - 64 tahun
b. Golongan tidak produktif : yaitu berumur 65 tahun keatas
2) Jumlah anak dalam Keluarga

Jumlah anak dalam Keluarga yang di maksud dalam pendlitian ini adalah
banyaknya jiwa yang menempati satu rumah dan masih menjadi tanggungan bagi

kepala keluarga. Kriteria penggolongannya adalah :

a. Sedikit apabilajumlah anak < 3 orang

b. Banyak apabilajumlah anak = 3 orang.

3) Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini pendidikan formal yang ditempuh kepala

keluarga petani repong damar. K etentuanya sebagai berikut :

a SD,SLTP, dan MTS = Pendidikan Dasar
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b. SLTA,MA, dan SMK = Pendidikan Menengah

c. Perguruan Tinggi = Pendidikan Tinggi

4) Luas lahan petani

Luas lahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keseluruhan lahan yang
dimiliki petani, seperti pekarangan, sawah, dan repong damar milik petani yang
ditanami tanaman repong seperti damar, jengkol, petai dan kayu yang bernilai
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, dalam satu tahun satuan

hektar.

5) Total pendapatan keluarga

Total pendapatan keluarga dalam penelitian ini yaitu jumlah seluruh pendapatan
dari hasil tanaman repong damar maupun sawah yang dihasilkan untuk
pemenuhan kebutuhan pokok dalam waktu pertahun yang ada di pekon
Pahmungan, berdasarkan uang yang diproleh di penjua dari hasil pendapatan
petani repong damar, yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan seluruh
kebutuhan pokok keluarga petani repong damar. Tingkat kebutuhan tersebut

didasarkan pada kriteria 9 bahan kebutuhan pokok menurut Totok Mardikanto.

6) Pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani repong damar

Pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani repong damar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kebutuhan pokok minimum setiap keluarga responden
yang harus dipenuhi oleh seseorang dalam menjalani hidup secara layak dan
dihitung dalam hitungan tahun adapun Kkriteria penggolongan pemenuhan

kebutuhan pokok disesuaikan dengan harga kebutuhan 9 bahan pokok, yang



dikemukakan oleh Totok Mardikanto (1990:23). Dalam hal ini yaitu pemenuhan
kebutuhan pokok minimum petani repong damar yang dikelompokan menjadi 2

yaitu :

a. Terpenuhi . apabilajumlah pendapatan |ebih besar dari atau sama
dengan jumlah pemenuhan kebutuhan pokok minimum
keluarga per tahun;

b. Tidak Terpenuhi : apabilajumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah
pemenuhan kebutuhan pokok minimum keluarga per

tahun;

Untuk mengetahui terpenuhi atau tidak terpenuhi kebutuhan pokok minimum
setigp responden, dapat diketahui dengan cara menghitung berapa jumlah
pendapatan total keluarga petani repong damar per tahun dibagi standar

pemenuhan kebutuhan pokok kelurga per responden.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Teknik Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung ke
lokasi penelitian. Menurut Mantra (2004: 82), observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Teknik observasi
langsung ke lapangan jenis-jenis informasi tertentu secara langsung dapat terlihat
seperti, jumlah pohon damar yang dimiliki, harga satuan kebutuhan pokok

dilokas penelitian, dan kegiatan serta berbagai sarana dan prasarana yang
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menunjang dalam kegiatan usaha bertani repong damar di Pekon Pahmungan

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat tahun 2016.

2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan keterangan yang belum ada
atau kurang jelas dari data yang sudah ada. Interview atau wawancara merupakan
teknik mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh
pewawancara (Kusmayadi, 2000:150). Wawancara dilakukan dengan cara
mendatangi instansi terkait dan kepala keluarga petani repong damar dengan
pedoman wawancara tersusun. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang umur keluarga petani repong damar, jumlah anak keluarga petani, tingkat
pendidikan, luas lahan, total pendapatan yang diproleh, dan pemenuhan kebutuhan

pokok kepala keluarga petani damar.

3. Kuesioner dengan Pertanyaan Tertutup

Kuesioner dengan pertanyaan tertutup adalah kuesioner yang disgikan dalam
bentuk pertanyasan yang kemungkinan jawabannya telah disediakan sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang ada dengan melingkari (O), mencentang
(), menyilang (X) atau memindahkan jawaban ke dalam kotak jawaban yang

telah disediakan (Kusmayadi, 2000:88).

4. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik untuk melengkapi data dalam rangka analisa
masalah yang sedang kita teliti. Kita memerlukan informasi dari dokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengan objek yang dipelgari (Nursid

Sumaatmaja, 1981: 109).
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Teknik dokumentass digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang
dibutuhkan untuk mendukung penelitian yang bersumber dari desa, kecamatan,

kabupaten yaitu jumlah penduduk, mata pencaharian, dan peta administratif.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengolahan dan interpretasi data untuk menarik kesimpulan
dari hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif dengan pendekatan man land relation (hubungan
manusia dengan lahan). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan akan dihitung
dengan menggunakan persentase, sebagai dasar interpretas dan deskrips dalam
pembuatan laporan penelitian ini. Menurut Arif Sadiman (1996:96), distribusi

persentase adal ah distribusi yang frekuensinya telah diubah kedalam persentase.

Langkah pertama dalam menyusun distribusi persentase adalah membagi jumlah
observas kedalam masing-masing kategori variabel (f) dengan jumlah frekuensi
(N), Setelah pembagian dilakukan, hasilnnya dikalikan dengan 100 untuk
menghasilkan persentase. Dalam suatu distribus sederhana total (T) dari
persentase harus sama dengan 100 persen, namun jika ada pembulatan jumlahnya
sedikit berbeda. Dari hasil penelitian dibuat suatu deskripsi yang sistematis

sebagal hasil penelitian dan analisa persentase tersebuat adalah sebagai berikut :



% =Lx 100
)

Keterangan :

% : Persentase yang diperoleh
N :Jumlah frekuensi

f :Variabe

100 : Konstanta
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BAB V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai
deskripsi keluarga petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan
Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016 dapat ditarik kesimpulan
bahwa: Umur Produktif (95,65 %) |ebih banyak dibandingkan dengan umur
tidak produktif (4,35%), membuktikan bahwa sebagian besar penduduk masih
mampu bekerja dengan cepat dan cekatan meskipun pekerjaaanya berat.
Jumlah anak yang dimiliki petani repong damar sebanyak 155 anak, jumlah
anak yang dimiliki didominasi (34,79 %) jumlah anak 3. Rata-rata jumlah

anak yang dimiliki 3 anak/KK.,

Sebagian besar (54,35%) dari petani repong damar berpendidikan pada
tingkat sekolah mengah atas (SMA). Tota Luas lahan milik 46 petani repong
damar yaitu 54,40 Ha, rata-rata luas lahan repong damar yang dimiliki 1,18
ha/KK. Luas lahan yang dimiliki oleh petani didominasi (73,91%) oleh lahan

yang sedang.



85

Total pendapatan petani repong damar Rp. 1.189.016.880,- per tahun dan rata-
rata pendapatan yang diproleh Rp. 25.848.193,-/KK/tahun. Pendapatan petani
tertinggi yaitu Rp. 124.596.000., per tahun dan pendapatan terendah Rp.

4.568.400,- per tahun.

Rata-rata tingkat pemenuhan kebutuhan pokok minimum petani repong
damar, terpenuhi sebanyak 161,24% dari garis kemiskinanannya. Kondis
sosia keluarga petani repong damar di Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir

Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016 dikategorikan hampir miskin.

. Saran

Berdasarkan hasil penenlitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Jumlah anak yang dimiliki kepala keluarga petani repong damar di Pekon
Pahmungan adalah termasuk kategori banyak, sebaiknya untuk generasi
selanjutnya dapat ikut serta dalam program keluarga berencana (KB).

2. Mengingat besarnya (82,56%) masyarakat Pekon Pahmungan yang
bermata pencaharian sebagai petani repong damar, sebaiknyatiap generasi
tetap menanam pohon damar dan merawatnya agar tidak punah.

3. Perlu adanya campur tangan pemerintah untuk menjaga harga beli getah
damar di tingkat petani agar harga damar tidak terus mengalami fluktuatif

sebagal mata pencaharian utama penduduk di Pekon Pahmungan.
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